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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Bab metode penelitian memaparkan prosedur dalam 
menentukan alur penelitian pada; 1) desain penelitian yang terdiri dari 
pendekatan penelitian dan metode penelitian; 2)  instrumen penelitian; 3) 
teknik pengumpulan data; dan 4) analisis data. 
3.1 Desain Penelitian 
Menurut Malhotra dalam jurnal yang ditulis oleh Bangkara dkk 
(2016, hal. 2419), desain penelitian merupakan kerangka kerja yang 
digunakan untuk melakukan riset pemasaran. Desain penelitian 
memberikan prosedur untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 
guna menyusun masalah dalam sebuah penelitian. Desain penelitian 
merupakan dasar dalam melakukan penelitian, oleh karena itu desain 
penelitian yang baik akan menghasilkan penelitian yang efektif dan 
efisien.  
3.1.1 Pendekatan Penelitian 
Ibnu dkk dalam buku Metode Penelitian Pengajaran Bahasa 
Indonesia (Alfianka, 2018) menyebutkan bahwa penelitian adalah suatu 
kegiatan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang benar tentang suatu 
masalah. Pengetahuan yang di dapat yaitu berupa fakta, konsep, 
generalisasi serta teori yang kemungkinan manusia dapat memahami 
fenomena dan pemecahan masalah yang dihadapi. Adapun terkait karya 
tulis ilmiah ini, penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk 
memperoleh gambaran mengenai konsep pendidikan keluarga berbasis 
fitrah pada Q.S Luqman ayat 12-19. Pendekatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.  Metode kualitatif digunakan 
untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung 
makna, makna yang dimaksud adalah data yang sebenarnya. Denzin Dkk 
dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif (Anggito & Setiawan, 2018) 
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi. Adapun Kirk dkk dalam buku yang sama mendefinisikan bahwa 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
yang secara fundamental bergantung kepada pengamatan pada manusia 
baik dalam kawasan maupun peristilahannya. Hal tersebut 
mengidentifikasi hal-hal yang relevan dengan makna dalam keberagaman 
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kepercayaan, manusia, tindakan, dan minat yang berfokus pada 
perbedaan.  
Sebelum memulai proses penelitian seorang peneliti harus 
mengetahui  dan memahami karakteristik penelitian, adapun disini yaitu 
penelitian kualitatif. Hal tersebut dimaksudkan agar memudahkan peneliti 
saat melakukan penelitian dan dapat mengungkap informasi kualitatif 
secara teliti dalam prosesnya yang deskripsi-analisis serta penuh makna.  
Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen dalam 
buku karya Anggito dkk (2018, hal. 10) adalah sebagai berikut; 1) 
dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen), kemudian langsung ke sumber data dan peneliti merupakan 
instrumen kunci; 2) penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif, data 
yang terhimpun berbentuk kata-kata atau gambar dan tidak menekankan 
pada angka; 3) penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses 
daripada produk; 4) penelitian kualitatif melakukan analisis data secara 
induktif, dan 5) penelitian kualitatif lebih menekankan makna atau data 
dibalik objek yang diamati.  
3.1.2 Metode Penelitian 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode diartikan 
sebagai  cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 
agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, atau cara kerja yang 
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 
tujuan yang ditentukan. Menurut Sugiyono (2011, hal. 2) metode 
penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu.  
Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur. Peneliti 
menghimpun, mengidentifikasi, dan menganalisis data kemudian 
memberikan interpretasi terhadap konsep pendidikan keluarga berbasis 
fitrah. Metode ini dilakukan dengan cara membaca, memahami buku serta 
referensi dan jurnal juga media lain yang berkaitan dengan pengolahan 
data secara umum yang mendukung dan mempertegas teori-teori yang ada 
untuk memberikan informasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 
penelitian ini (Akay, Santoso, & Rahayu, hal. 2). Dokumen bisa 
berbentuk karya tulis akademik, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Selain itu data yang dihimpun dari penelitian ini 
merupakan data yang terdapat di perpustakaan sehingga disebut studi 
pustaka.  
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Mengingat metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan, maka konsep pendidikan keluarga 
berbasis fitrah pada Q.S Luqman ayat 12-19 membutuhkan metode tafsir 
yang sesuai untuk menjawab permasalahan tersebut. Dalam sejarah 
perkembangan penafsiran Alquran dari abad ke abad, setidaknya ada 
empat metode penafsiran yang diakui oleh para ulama dan para ahli tafsir. 
Zuhri dalam jurnalnya (2018, hal. 23-24) menyebutkan metode-metode 
tersebut, yaitu; 1) metode tahlīli; 2) metode ijmali; 3) metode mauḍu’i; 
dan 4) metode muqaran.  
Dalam penafsiran penelitian ini, secara prosedural metode tafsir 
yang digunakan adalah metode tahlīli (analisis) dan tafsir mauḍu’i 
(tematik). Menurut Baidan dalam jurnal Kalam (Amin, 2017), tafsir 
tahlīli adalah seperangkat prosedur penafsiran yang digunakan oleh para 
mufasir dalam memberikan penjelasan ayat-ayat Alquran dengan cara 
memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat Alquran, 
dan dilakukan dengan menerangkan makna-makna yang tercakup di 
dalamnya sesuai dengan urutan bacaan dan susun ayat dalam Alquran 
Muṣhaf Uṣmani berdasarkan kehalian, pandangan, dan kecenderungan 
para mufasir. Adapun menurut para ulama tafsir mauḍu’i adalah 
menghimpun seluruh ayat Alquran yang memiliki tujuan dan tema yang 
sama. Yakni setelah disusun berdasarkan waktu turun dengan 
memperhatikan asbabun nuzulnya. Kemudian menguraikannya dengan 
menjelajahi seluruh makna yang dapat digali. Hasilnya diukur dengan 
timbangan teori-teori akurat sehingga mufasir dapat menyajikan tema 
secara utuh dan sempurna (Makhfud, 2016, hal. 14).  
Kemudian peneliti juga menggunakan tafsir mauḍu’i. Syafe’i 
dalam jurnal yang ditulis oleh Yamani (2015, hal. 278) menyebutkan 
dalam menggunakan metode tafsir mauḍu’i sekurang-kurangnya ada dua 
langkah pokok dalam proses penafsiran secara mauḍu’i, yaitu; 1) 
mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan dengan satu tema tertentu 
dengan memperhatikan kronologis dan sebab turunnya (asbabunnuzul); 
2) mempelajari ayat-ayat tersebut secara cermat dengan memperhatikan 
korelasi satu ayat dengan ayat lainnya dalam peranannya untuk menunjuk 
permasalahan yang dibicarakan. Akhirnya secara induktif suatu 
kesimpulan dapat lahir dan ditopang oleh dilalah ayat-ayat itu sendiri.  
 Kemudian, peneliti menggunakan metode muqāran untuk 
mengumpulkan pendapat para mufassir dan mendapat simpulan terhadap 
konsep pendidikan keluarga berbasis fitrah. antara lain: Tafsir Ibnu 
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Katsir, Tafsir  Al-Ṭabari, Tafsir Al-Aisar, Tafsir  An-Nuur,  Tafsir Al-
Qurṭubi, Tafsir Al-Jalālayn, Tafsir Fī Ẓilāli al-Qurān, Tafsir Al-Azhar 
guna menunjang penelitian ini.  
 Dan penelitian ini juga menggunakan pendekatan tafsir tarbawī 
karena membahas satu tema yaitu tentang pendidikan.  
3.2 Instrumen Penelitian 
Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, 
maka harus ada alat ukur yang baik. Adapun alat ukur dalam penelitian 
dinamakan instrumen. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati 
(Sugiyono, 2018). 
 Adapun dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen 
adalah peneliti itu sendiri. Nasution dalam buku karya Sugiyono (2018, 
hal. 306-307) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak ada 
pilihan lain untuk menjadikan manusia sebagai penelitian utama. 
Alasannya karena segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang 
pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, prosedur penelitian, 
hipotesis yang digunakan serta hasil yang diharapkan tidak bisa 
ditentukan secara pasti. Semuanya perlu dikembangkan seiring penelitian. 
Oleh karena itu hanya peneliti sendiri satu-satunya alat yang bisa 
mencapainya. Berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data,  melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Akan 
tetapi, karena peneliti adalah instrumen utama, maka peneliti harus 
divalidasi. Yakni meliputi validasi terhadap pemahaman kualitatif, 
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti 
memasuk objek penelitian baik secara akademik maupun logistiknya 
(Sugiyono, 2018, hal. 305) 
3.3 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
penting dalam penelitian, karena penelitian ini sendiri bertujuan untuk 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang 
sesuai maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang diharapkan dan 
dibutuhkan (Sugiyono, 2018, hal. 308). Adapun dalam penelitian ini, 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka dan studi 
dokumentasi dengan cara mencari data yang berkaitan dengan 
pembahasan. Library research dalam hal ini peneliti akan “berbicara” dan 
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“berdialog” banyak dengan buku-buku, arsip-arsip, dokumen-dokumen 
tua, dokumentasi atau lai-lain. Jenis riset in diambil denga dasar data-data 
di lapangan yang sudah ada di dalam buku atau terbitan terdahulu 
(Simanjuntak & Sosrodiharjo, 2009). Peneliti akan menggunakan teknik 
studi pustaka dengan menghimpun keterangan-keterangan yang terdapat 
dalam 8 kitab tafsir yang berkaitan dengan konsep pendidikan keluarga 
dalam Q.S Luqman ayat 12-19. Kemudian peneliti mengidentifikasi 
keterangan yang diperoleh untuk mengklasifikasikannya sesuai dengan 
rumusan masalah yang telah ditentukan. Yakni berkaitan dengan konsep 
pendidikan keluarga dalam Q.S Luqman ayat 12-19.  
 Dilihat dari sumbernya, terdapat dua jenis data dalam penelitian 
ini, yaitu;  
1. Data Primer 
Sumber data primer pada penelitian ini adalah mushaf Alquran 
dan 2 kitab tafsir, karena data ini diambil tanpa perantara. Data primer 
yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah Q.S Luqman ayat 12-19 
dan 2 kitab tafsir yaitu; Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur karya 
Muhammad Hasbi As-Shidieqy, kemudian Tafsir Al-Azhar karya Haji 
Abdulmalik Abdulkarim Amrullah (HAMKA). 
2. Data Sekunder 
 Sumber data sekunder pada peneltian ini diperoleh dari sumber 
rujukan seperti  buku-buku tafsir terjemahan seperti Tafsir Ibn Kaṡīr, 
Tafsir Al-Ṭabari, Tafsir Al-Aisar, Tafsir Al-Qurṭūbi, Tafsir Al-Jalālayn, 
Tafsir Fī Ẓilāli al-Qurān, kemudian buku-buku serta kitab hadis serta 
artikel ilmiah yang menjadi landasan teori atau rujukan dalam 
pembahasan penelitian yang berfungsi sebagai pelengkap dari data primer 
yang digunakan.  
3.4 Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan upaya 
berlanjut, berulang dan sistematis. Analisis data dilakukan dalam dua 
tahap, yaitu pada saat pengumpulan data dan setelah data terkumpul. 
Artinya, sejak awal data sudah mulai dianalisis karena data akan terus 
berkembang dan bertambah. Jika data yang didapat belum memadai maka 
dapat segera dilengkapi. Bogdan dan Biklen dalam buku Penelitian 
Pendidikan (Arifin, hal. 171-172) mengemukakan bahwa analisis data 
adalah proses yang dilakukan secara sistematis untuk mencari, 
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menemukan dan menyusun transkrip wawancara, catatan-catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lainnya yang telah dikumpulkan peneliti 
dengan teknik pengumpulan data sebelumnya. Komponen yang 
digunakan untuk analisis data adalah sebagai berikut: 
3.4.1 Reduksi Data (Reduction Data) 
Semakin lama peniliti di lapangan, maka data yang didapat akan 
semakin banyak, rumit dan kompleks. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Reduksi data merupakan kegiatan 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, mencari tema dan polanya kemudian membuang yang tidak 
diperlukan. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas serta dapat mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya kembali 
apabila diperlukan (Sugiyono, 2018, hal. 338). 
Tabel 3.4.1  
Kode Reduksi Data 
No Permasalahan Penelitian Aspek yang Diteliti Kode 
Data 
1 Pendapat para mufasir 
mengenai isi kandungan 
Q.S Luqman ayat 12-19. 
1. Tafsir Q.S Luqman 
ayat 12-19 menurut 
para ulama. 
TL 
2 Pendidikan keluarga 
berbasis fitrah pada kisah 
Luqmanul Hakim (Q.S 
Luqman ayat 12-19) dalam 
Al-Qur’an. 
1. Konsep pendidikan 
keluarga berbasis fitrah 
pada Q.S Luqman ayat 
12-19. 
KP 
3 Implementasi konsep 
pendidikan keluarga 
berbasis fitrah pada 
pendidikan dalam keluarga. 
 
1. Fase Pra Latih 
2. Fase Pre Aqil Baligh 
I 
3. Fase Pre Aqil Baligh 
II 
4. Fase Post Aqil 
Baligh 
 
IP 
 
Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan bentuk 
analisis yakni mencari penafsiran ahli tafsir yang sudah ditentukan pada 
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Q.S Luqman ayat 12-19. Kemudian menggali konsep pendidikan 
keluarga berbasis fitrah di dalamnya. Dengan demikian kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat diverifikasi. 
3.4.2 Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 
dan sejenisnya. Adapun yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian ini adalah teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 
2018, hal. 341) 
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Tabel 3.4.2  
Kode Penafsiran Para Mufasir (Daftar Primer) 
No Nama Tafsir Nama Penafsir Surat dan Ayat Data 
1 Tafsir An-Nuur Muhammad Hasbi 
As-Shiddieqy 
Luqman ayat 12 PAN1 
2 Tafsir Al-Azhar Haji Abdulmalik Abdulkarim 
Amrullah 
Luqman ayat 12 PAZ1 
3 Tafsir An-Nuur Muhammad Hasbi 
As-Shiddieqy 
Luqman ayat 13 PAN2 
4 Tafsir Al-Azhar Haji Abdulmalik Abdulkarim 
Amrullah 
Luqman ayat 13 PAZ2 
5 Tafsir An-Nuur Muhammad Hasbi 
As-Shiddieqy 
Luqman ayat 14 PAZ3 
6 Tafsir Al-Azhar Haji Abdulmalik Abdulkarim 
Amrullah 
Luqman ayat 14 PAZ3 
7 Tafsir An-Nuur Muhammad Hasbi 
As-Shiddieqy 
Luqman ayat 15 PAZ4 
8 Tafsir Al-Azhar Haji Abdulmalik Abdulkarim 
Amrullah 
Luqman ayat 15 PAZ4 
9 Tafsir An-Nuur Muhammad Hasbi 
As-Shiddieqy 
Luqman ayat 16 PAN5 
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10 Tafsir Al-Azhar Haji Abdulmalik Abdulkarim 
Amrullah 
Luqman ayat 16 PAZ5 
11 Tafsir An-Nuur Muhammad Hasbi 
As-Shiddieqy 
Luqman ayat 17 PAN6 
12 Tafsir Al-Azhar Haji Abdulmalik Abdulkarim 
Amrullah 
Luqman ayat 17 PAZ6 
13 Tafsir An-Nuur Muhammad Hasbi 
As-Shiddieqy 
Luqman ayat 18 PAZ7 
14 Tafsir Al-Azhar Haji Abdulmalik Abdulkarim 
Amrullah 
Luqman ayat 18 PAZ7 
15 Tafsir An-Nuur Muhammad Hasbi 
As-Shiddieqy 
Luqman ayat 19 PAZ8 
16 Tafsir Al-Azhar Haji Abdulmalik Abdulkarim 
Amrullah 
Luqman ayat 19 PAZ8 
 
Tabel 3.4.3  
Kode Penafsiran Para Mufasir (Data Sekunder) 
No Nama Tafsir Nama Penafsir Surat dan Ayat Kode Data 
1 Tafsir 
Ibn Kaṡīr 
Iman Ibn Kaṡīr Luqman ayat 12 SIK1 
2 Tafsir Ibn Jarir Al-Ṭabari Luqman ayat 12 SAT1 
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Al-Ṭabari 
3 Tafsir 
Al-Aisar 
Abu Bakar Al-Jazairi Luqman ayat 12 SAI1 
4 Tafsir  
Al-Qurṭūbi 
Imam Al-Qurṭūbi Luqman ayat 12 SAQ1 
5 Tafsir 
Al-Jalālayn 
Jalaluddin Al-Mahalī, 
Jalaluddin As-Suyuthi. 
Luqman ayat 12 SAJ1 
6 Fī Ẓilāli  
al-Qurān 
Sayyid Quthb Luqman ayat 12 SFQ1 
7 Tafsir 
Ibn Kaṡīr 
Iman Ibn Kaṡīr Luqman ayat 13 SIK2 
8 Tafsir 
Al-Ṭabari 
Ibn Jarir Al-Ṭabari Luqman ayat 13 SAT2 
9 Tafsir 
Al-Aisar 
Abu Bakar Al-Jazairi Luqman ayat 13 SAI2 
10 Tafsir  
Al-Qurṭūbi 
Imam Al-Qurṭūbi Luqman ayat 13 SAQ2 
11 Tafsir 
Al-Jalālayn 
Jalaluddin Al-Mahalī, 
Jalaluddin As-Suyuthi. 
Luqman ayat 13 SAJ2 
12 Fī Ẓilāli  
al-Qurān 
Sayyid Quthb Luqman ayat 13 SFQ2 
13 Tafsir 
Ibn Kaṡīr 
Iman Ibn Kaṡīr Luqman ayat 14 SIK3 
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14 Tafsir 
Al-Ṭabari 
Ibn Jarir Al-Ṭabari Luqman ayat 14 SAT3 
15 Tafsir 
Al-Aisar 
Abu Bakar Al-Jazairi Luqman ayat 14 SAI3 
16 Tafsir  
Al-Qurṭūbi 
Imam Al-Qurṭūbi Luqman ayat 14 SAQ3 
17 Tafsir 
Al-Jalālayn 
Jalaluddin Al-Mahalī, 
Jalaluddin As-Suyuthi. 
Luqman ayat 14 SAJ3 
18 Fī Ẓilāli  
al-Qurān 
Sayyid Quthb Luqman ayat 14 SFQ3 
19 Tafsir 
Ibn Kaṡīr 
Iman Ibn Kaṡīr Luqman ayat 15 SIK4 
20 Tafsir 
Al-Ṭabari 
Ibn Jarir Al-Ṭabari Luqman ayat 15 SAT4 
21 Tafsir 
Al-Aisar 
Abu Bakar Al-Jazairi Luqman ayat 15 SAI4 
22 Tafsir  
Al-Qurṭūbi 
Imam Al-Qurṭūbi Luqman ayat 15 SAQ4 
23 Tafsir 
Al-Jalālayn 
Jalaluddin Al-Mahalī, 
Jalaluddin As-Suyuthi. 
Luqman ayat 15 SAJ4 
24 Fī Ẓilāli  
al-Qurān 
Sayyid Quthb Luqman ayat 15 SFQ4 
25 Tafsir 
Ibn Kaṡīr 
Iman Ibn Kaṡīr Luqman ayat 16 SIK5 
46 
 
 
Dzilla Mardiah Nurzakiah, 2020 
PENDIDIKAN KELUARGA BERBASIS FITRAH PADA Q.S LUQMAN AYAT 12-19 
Universitas Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 
 
26 Tafsir 
Al-Ṭabari 
Ibn Jarir Al-Ṭabari Luqman ayat 16 SAT5 
27 Tafsir 
Al-Aisar 
Abu Bakar Al-Jazairi Luqman ayat 16 SAI5 
28 Tafsir  
Al-Qurṭūbi 
Imam Al-Qurṭūbi Luqman ayat 16 SAQ5 
29 Tafsir 
Al-Jalālayn 
Jalaluddin Al-Mahalī, 
Jalaluddin As-Suyuthi. 
Luqman ayat 16 SAJ5 
30 Fī Ẓilāli  
al-Qurān 
Sayyid Quthb Luqman ayat 16 SFQ5 
31 Tafsir 
Ibn Kaṡīr 
Iman Ibn Kaṡīr Luqman ayat 17 SIK6 
32 Tafsir 
Al-Ṭabari 
Ibn Jarir Al-Ṭabari Luqman ayat 17 SAT6 
33 Tafsir 
Al-Aisar 
Abu Bakar Al-Jazairi Luqman ayat 17 SAI6 
34 Tafsir  
Al-Qurṭūbi 
Imam Al-Qurṭūbi Luqman ayat 17 SAQ6 
35 Tafsir 
Al-Jalālayn 
Jalaluddin Al-Mahalī, 
Jalaluddin As-Suyuthi. 
Luqman ayat 17 SAJ6 
36 Fī Ẓilāli  
al-Qurān 
Sayyid Quthb Luqman ayat 17 SFQ6 
37 Tafsir 
Ibn Kaṡīr 
Iman Ibn Kaṡīr Luqman ayat 18 SIK7 
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38 Tafsir 
Al-Ṭabari 
Ibn Jarir Al-Ṭabari Luqman ayat 18 SAT7 
39 Tafsir 
Al-Aisar 
Abu Bakar Al-Jazairi Luqman ayat 18 SAI7 
40 Tafsir  
Al-Qurṭūbi 
Imam Al-Qurṭūbi Luqman ayat 18 SAQ7 
41 Tafsir 
Al-Jalālayn 
Jalaluddin Al-Mahalī, 
Jalaluddin As-Suyuthi. 
Luqman ayat 18 SAJ7 
42 Fī Ẓilāli  
al-Qurān 
Sayyid Quthb Luqman ayat 18 SFQ7 
43 Tafsir 
Ibn Kaṡīr 
Iman Ibn Kaṡīr Luqman ayat 19 SIK8 
44 Tafsir 
Al-Ṭabari 
Ibn Jarir Al-Ṭabari Luqman ayat 19 SAT8 
45 Tafsir 
Al-Aisar 
Abu Bakar Al-Jazairi Luqman ayat 19 SAI8 
46 Tafsir  
Al-Qurṭūbi 
Imam Al-Qurṭūbi Luqman ayat 19 SAQ8 
47 Tafsir 
Al-Jalālayn 
Jalaluddin Al-Mahalī, 
Jalaluddin As-Suyuthi. 
Luqman ayat 19 SAJ8 
48 Fī Ẓilāli  
al-Qurān 
Sayyid Quthb Luqman ayat 19 SFQ8 
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3.4.3 Kesimpulan dan Verifikasi (Drawing and Conclusion) 
Langkah terakhir dari dari analisis data kualitatif menurut Miles 
dan Huberman dalam buku Penelitian Pendidikan (Sugiyono, 2018, hal. 
345) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
disampaikan masih bersifat sementara, kemudian akan berubah apabila 
tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan di awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, 
maka kesimpulan yang disampaikan di awal adalah kesimpulan yang 
kredibel (Sugiyono, 2018, hal. 345)
